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ABSTRACT

Commemoration of the Independence Day of the Republic of Indonesia is one of the programs
held by UPI KKNT students in Sukahurip Village. This service documents and analyzes
competition activities commemorating the 78th Indonesian Independence Day in Sukahurip
Village. Activities involve competitions such as carnivals, dongdang, and gate decorating,
aiming to foster a feeling of love for the country, remembering the nation's struggle's history,
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and appreciating Indonesian culture's noble values and diversity. The competition activity
created a moment of togetherness and patriotism in Sukahurip Village. Through the creativity
and innovation displayed in each competition, people are inspired to get involved in the
development of their region. Social solidarity is strengthened primarily through active
participation in the preparation and implementation of dongdang competitions. Suggestions for
further programs could include integration of vertical and horizontal approaches, active
community participation in planning, long-term impact evaluation, analysis of community
welfare, comparative studies with similar villages, development of local development models,
and further studies on the role of KKN students. Hopefully, this service program can contribute
to understanding the impact of competition activities in Sukahurip Village.
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ABSTRAK

Peringatan hari Kemerdekaan Republik Indonesia menjadi salah satu program yang diadakan oleh mahasiswa KKNT UPI di Desa
Sukahurip. Pengabdian ini mendokumentasikan dan menganalisis kegiatan perlombaan yang diselenggarakan selama peringatan HUT
RI ke-78 di Desa Sukahurip. Kegiatan melibatkan berbagai lomba seperti karnaval, dongdang, dan menghias gapura, dengan tujuan
memupuk rasa cinta tanah air, mengenang sejarah perjuangan bangsa, dan menghargai nilai-nilai luhur dan keberagaman budaya
Indonesia. Kegiatan perlombaan berhasil menciptakan momen kebersamaan dan semangat patriotisme di Desa Sukahurip. Melalui
kreativitas dan inovasi yang ditampilkan dalam setiap lomba, masyarakat terinspirasi untuk terlibat dalam pembangunan daerah mereka.
Solidaritas sosial diperkuat, terutama melalui partisipasi aktif dalam persiapan dan pelaksanaan lomba dongdang. Saran untuk program
selanjutnya dapat mencakup integrasi pendekatan vertikal dan horizontal, partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, evaluasi
dampak jangka panjang, analisis kesejahteraan masyarakat, studi komparatif dengan desa serupa, pengembangan model
pembangunan lokal, dan studi lanjutan tentang peran mahasiswa KKN. Program pengabdian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih mendalam terhadap pemahaman dampak kegiatan perlombaan di Desa Sukahurip.

Kata Kunci: Kemerdekaan Republik Indonesia; KKNT UPI; nasionalisme; perayaan kemerdekaan
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INTRODUCTION

Indonesia merupakan negara yang kaya akan alam dan budayanya (Indraswati & Sutisna, 2020) yang
menawarkan pesona keindahan alamnya yang sudah terkenal ke penjuru dunia, Indonesia juga memiliki
keanekaragaman budaya dari sabang sampai Merauke (Fajri et al., 2022). Indonesia yang berwarna-warni
tapi tetap merah putih di setiap ujungnya (Syardiansah, 2019). Keragaman ini telah melahirkan budaya
Indonesia yang sangat kaya dan unik, seperti rumah adat, upacara adat, pakaian adat tradisional, tarian
adat tradisional, alat musik dan lagu tradisional, senjata tradisional, dan berbagai makanan khas (Utami,
2018).

Keragaman budaya Indonesia berasal dari kebudayaan lokal yang terus tumbuh dan berkembang di
masyarakat (Sugeng et al., 2023). Pengaruh dari berbagai kebudayaan tampak jelas dan berdampak pada
masyarakat sehingga menciptakan kebudayaan itu sendiri (Oktiningrum & Zuhroh, 2023). Seiring
berjalannya waktu, perkembangan kebudayaan memiliki peran dan fungsi untuk meningkatkan semangat
nasionalis (Nursekti, 2022). Hal ini disebabkan karena budaya lokal membawa nilai-nilai sosial yang perlu
diterapkan oleh masyarakat Indonesia secara luas (Nurwahidin & Sudjarwo, 2022).

Tanggal 17 Agustus 1945 merupakan hari bersejarah bagi Negara Indonesia. Pada tanggal tersebut
Indonesia menyatakan kemerdekaannya dari para penjajah (Aisy et al,, 2021). Tidaklah mudah bagi
Indonesia dalam meraih kemerdekaan, dengan perjuangan yang dilakukan oleh rakyat Indonesia dalam
meraih kemerdekaannya (Nafisah & Dewi, 2021). Setiap tahun, orang Indonesia mengadakan berbagai
kegiatan untuk merayakan kemerdekaan (Candra et al., 2020). Baik kegiatan formal seperti upacara
kemerdekaan Republik Indonesia maupun kegiatan non- formal seperti berbagai perlombaan (Andara et
al., 2021). Kegiatan perlombaan yang diadakan oleh rakyat Indonesia pada hari kemerdekaan bertujuan
untuk menumbuhkan rasa cinta pada tanah air, solidaritas, dan kekeluargaan, serta mendorong generasi
muda Indonesia untuk terus mencintai dan bangga menjadi negara mereka sendiri (Agus & Zulfahmi,
2021).

Momen kemerdekaan ini dimanfaatkan untuk membangkitkan membangkitkan semangat generasi muda
melalui berbagai kompetisi yang sudah direncanakan (Fauziah & Dewi, 2021). Selain itu, mendidik mereka
tentang pentingnya kemerdekaan dan perjuangan para pahlawan terdahulu dalam memperolehnya (Putri
et al., 2020). Di zaman sekarang ini terasa bahwa rasa cinta tanah air dan rasa kebhinekaan mulai
menurun. Berita tentang kekerasan, tawuran siswa, konflik perang saudara, dan konflik antar suku
meningkat menunjukkan bahwa kebhinekaan dilihat bukan sebagai aset yang berharga tetapi dilihat
sebagai sarana untuk kekuatan (Pangetsu, 2022). Dasar-dasar negara ini membantu pemulihan cepat
bangsa ini agar siap menghadapi tantangan dunia dan bangkit lebih kuat untuk membawa Indonesia maju
(Ramadhani et al., 2022).

Kegiatan perlombaan pada peringatan kemerdekaan menjadi salah satu instrumen yang efektif untuk
membangkitkan semangat generasi muda (Saputri et al., 2023). Perlombaan tidak hanya menjadi ajang
hiburan, tetapi juga sarana pendidikan yang kreatif untuk mengajarkan nilai-nilai kebangsaan dan
kebhinekaan (Fathony et al,, 2023). Dalam setiap perlombaan, kita dapat mengintegrasikan elemen-
edukatif yang membangun pemahaman mendalam tentang pentingnya cinta tanah air, persatuan, dan
toleransi antar suku dan agama (Rafsanjani, 2022). Melalui kegiatan lomba, hal ini dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga menyenangkan. Mendorong generasi muda
untuk terlibat aktif dalam perlombaan, baik sebagai peserta maupun pengelola, dapat membangun rasa
kepemilikan terhadap nilai-nilai kebangsaan tersebut. Dengan begitu, mereka tidak hanya merayakan
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kemerdekaan sebagai peristiwa sejarah, tetapi juga menghayati makna dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.

KKN Tematik (KKNT) merupakan salah satu program pengabdian yang wajib dilaksanakan oleh
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Pelaksanaan KKNT UPI salah satunya dilaksanakan di
Desa Sukahurip. Salah satu program yang dilaksanakan pada KKNT UPI di Desa Sukahurip ini adalah
peringatan kemerdekaan. Artikel ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis kegiatan
perlombaan yang diselenggarakan selama peringatan HUT RI ke-78 di Desa Sukahurip. Selain itu, tujuan
lainnya adalah untuk meningkatkan rasa nasionalisme dan rasa cinta serta bangga terhadap bangsa
Indonesia yang telah merdeka selama 78 tahun.

METHODS

Dalam program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) Tematik, metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif, dengan fokus pada pengamatan. Metode observasi menjadi pendekatan utama untuk
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian secara objektif (Fadli, 2021). Dengan mengandalkan observasi,
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang realitas yang terjadi di
lapangan (Nurahma & Hendriani, 2021).

Melalui observasi, tim peneliti KKN dapat secara langsung mengamati dan mencatat berbagai kegiatan,
interaksi, dan dinamika yang terjadi dalam konteks tematik yang menjadi fokus penelitian (Adlini dkk.,
2022). Penggunaan metode observasi memungkinkan peneliti untuk merinci berbagai aspek peristiwa
tanpa adanya intervensi yang berlebihan, sehingga menghasilkan data yang lebih akurat dan
representative (Assyakurrohim, 2023). Keunggulan metode observasi dalam penelitian deskriptif adalah
kemampuannya untuk merekam informasi secara visual dan mendeteksi nuansa yang mungkin sulit
dijelaskan dengan kata-kata saja. Hal ini membantu tim peneliti dalam menyajikan gambaran yang lebih
lengkap dan mendalam tentang situasi yang diamati (Yusanto, 2020).

Melalui pendekatan ini, penelitian KKNT Tematik dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
menggambarkan serta menganalisis konteks tematik yang menjadi fokus penelitian. Observasi langsung
terhadap kegiatan dan dinamika di lapangan memungkinkan peneliti untuk memahami secara holistik
tantangan, peluang, dan dampak dari berbagai aspek yang terkait dengan tematik tersebut.

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan perlombaan dilakukan selama 2 hari yaitu berpartisipasi dalam memperingati hari kemerdekaan
Indonesia yang dilakukan secara offline di Desa Sukahurip. Kegiatan ini dimulai pada 17 Agustus 2023
dengan mengikuti upacara kemerdekaan HUT Rl yang ke 78 yang diselenggarakan di Lapangan Merdeka,
Desa Sukahurip dan diikuti oleh semua warga Sukahurip dengan menggunakan berbagai macam
seragam atau pakaian yang unik.

Setelah upacara kemerdekaan, kegiatan perlombaan dilaksanakan sebagai wujud partisipasi aktif
masyarakat dalam merayakan kemerdekaan. Berbagai jenis perlombaan seperti lomba karnaval, lomba
dongdang, dan lomba menghias gapura diadakan untuk melibatkan seluruh komunitas. Melalui
perlombaan ini, masyarakat tidak hanya mengekspresikan kreativitas mereka tetapi juga memperkuat
ikatan kebersamaan dan kecintaan terhadap tanah air. Kegiatan perlombaan selama dua hari ini menjadi
sarana yang efektif untuk membangkitkan semangat dan kebanggaan menjadi bagian dari bangsa
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Indonesia. Selain itu, melibatkan seluruh warga dalam berbagai kegiatan meriah ini juga memberikan
dampak positif terhadap solidaritas sosial dan mempererat hubungan antar warga di Desa Sukahurip.

Gambar 1. Upacara Kemerdekaan RI
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Gambar 1 memperlihatkan suasana pelaksanaan upacara peringatan kemerdekaan Republik Indonesia.
Dalam acara Perayaan HUT RI 17 Agustus ini mahasiswa KKN bekerja sama dengan warga desa untuk
ikut memeriahkannya dengan mengadakan beberapa lomba. Berikut aneka lomba yang diselenggarakan.

Lomba Karnaval

Lomba Karnaval merupakan salah satu kegiatan yang melombakan kreativitas setiap dusun yang ada di
sukahurip. Bentuk dan sifat kegiatan ini adalah karnaval pembangunan daerah Sukahurip, dalam
kemasan arak — arakan yang dikemas secara kreatif, atraktif, apresiasif, inovatif, evaluasi dan kompetitif.
Kemasan kreatif menjadi fokus utama dalam penyelenggaraan karnaval ini. Setiap peserta diharapkan
dapat menghadirkan ide-ide inovatif yang memikat, mencerminkan semangat apresiasi terhadap
keberagaman budaya dan kekayaan alam Sukahurip. Peserta diundang untuk mengekspresikan
gagasan-gagasan pembangunan daerah mereka dengan cara yang menarik dan menginspirasi. Aspek
atraktif dan kompetitif turut menjadi bagian integral dari lomba karnaval ini. Setiap peserta akan dinilai
tidak hanya berdasarkan estetika penampilan, tetapi juga kemampuan mereka untuk memberikan dampak
positif pada pembangunan daerah. Evaluasi akan dilakukan dengan cermat, mempertimbangkan aspek-
aspek seperti keberlanjutan, partisipasi masyarakat, dan kontribusi terhadap pengembangan sosial
ekonomi Sukahurip.
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Gambar 2. Lomba Karnaval
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Gambar 2 memperlihatkan suasana pelaksanaan lomba karnaval. Melalui lomba karnaval, diharapkan
masyarakat Sukahurip dapat terus terinspirasi untuk terlibat dalam pembangunan daerah mereka.
Kreativitas yang ditampilkan dalam karnaval tidak hanya menjadi hiburan, tetapi juga menjadi sumber
motivasi untuk mewujudkan perubahan positif. K egiatan ini bukan hanya sekadar ajang perlombaan
semata, tetapi juga merupakan bentuk apresiasi dan upaya bersama dalam mencapai kemajuan bagi
Sukahurip.

Lomba Dongdang

Lomba ini juga disebut lomba membuat tumpeng dengan penuh kreasi dan diarak di Lapangan Merdeka.
Lomba ini membentuk solidaritas sosial pada warga Desa Sukahurip. Peserta lomba dongdang diundang
untuk menghadirkan tumpeng-tumpeng yang tidak hanya lezat namun juga memikat secara visual. Kreasi
dan inovasi menjadi kunci utama, di mana setiap tim berusaha untuk memberikan sentuhan unik yang
mencerminkan identitas dan karakter masyarakat Sukahurip. Tumpeng-tumpeng ini kemudian diarak di
Lapangan Merdeka, menjadi pemandangan spektakuler yang tidak hanya membanggakan peserta, tetapi
juga menyatukan seluruh komunitas. Melalui lomba dongdang ini, solidaritas sosial di Desa Sukahurip
semakin diperkuat. Proses persiapan tumpeng tidak hanya melibatkan pada peserta lomba saja, tetapi
juga melibatkan partisipasi luas dari masyarakat. Gotong-royong dalam persiapan dan dukungan
antarsesama menjadi pendorong utama dalam menciptakan suasana kebersamaan yang hangat dan
mempererat hubungan antarwarga di Desa Sukahurip.
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Gambar 3. Lomba Dongdang
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Gambar 3 merupakan suasana lomba dongdang. Lomba ini tidak hanya berfungsi sebagai ajang untuk
menunjukkan kreativitas dalam pembuatan tumpeng, tetapi juga sebagai medium untuk memupuk rasa
kebersamaan dan kebanggaan terhadap warisan budaya di Desa Sukahurip. Lomba dongdang bukan
hanya sebuah acara ataupun hanya sebagai ajang simbolis saja, tetapi juga merupakan sebuah peristiwa
yang memperkaya hubungan sosial dan memperkokoh fondasi solidaritas di antara masyarakat yang
tinggal di bawah bayang-bayang keindahan Lapangan Merdeka.

Lomba Menghias Gapura

Lomba menghias gapura ini merupakan suatu perlombaan antar dusun di Desa Sukahurip. Perlombaan
ini berlomba menghias gapura dengan tema HUT RI ke 78. Gapura ini akan dinilai oleh tim penguji dan
dusun yang memiliki skor terbesar menjadi pemenangnya. Peserta lomba menghias gapura diundang
untuk menampilkan kreativitas mereka dalam merangkai elemen-elemen dekoratif yang mencerminkan
semangat perjuangan dan kebangsaan. Gapura menjadi kanvas ekspresi, dengan warna, ornamen, dan
pesan visual yang menciptakan atmosfer meriah dan penuh makna. Tim penguji akan melakukan
penilaian dengan cermat, memperhatikan detail, orisinalitas, dan kesesuaian dengan tema. Perlombaan
ini bukan hanya sekadar kompetisi, tetapi juga merupakan ajang untuk mempererat rasa persatuan di
antara dusun-dusun di Desa Sukahurip. Proses persiapan dan pelaksanaan lomba menjadi kesempatan
bagi warga dusun untuk bekerja sama, berbagi ide, dan merayakan bersama semangat kemerdekaan.
Selain itu, partisipasi masyarakat dalam lomba menghias gapura juga menjadi wujud dukungan dan
komitmen terhadap perayaan HUT RIl. Gambar 4 memperlihatkan hasil gapura yang dibuat oleh
masyarakat Desa Sukahurip untuk dilombakan.
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Gambar 4. Lomba Menghias Gapura
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Dusun yang berhasil meraih skor tertinggi dari tim penguji akan diumumkan sebagai pemenang.
Kemenangan tersebut bukan hanya menjadi kebanggaan untuk dusun tersebut, tetapi juga mengukuhkan
posisi mereka dalam memperingati momen bersejarah kemerdekaan Indonesia. Lomba menghias gapura
menjadi salah satu bentuk penghormatan dan bentuk apresiasi terhadap perjuangan para pahlawan, serta
memupuk semangat nasionalisme di tengah-tengah masyarakat Desa Sukahurip.

Aneka Lomba Lain Khas 17 Agustus

Kegiatan pada hari kedua yang dilaksanakan pada minggu 20 Agustus 2023 di halaman rumah warga.
Pada kegiatan ini kami mengadakan perlombaan untuk para warga Sukahurip. Perlombaan ini terdiri dari
10 nomor perlombaan di antaranya adalah 1) lomba makan kerupuk, 2) lomba balap karung, 3) lomba
centing, 4) lomba balap kardus, 5) lomba estafet sedotan, 6) lomba balap kardus, 7) lomba menyuapkan
makanan, 8) lomba balap sarung, 9) lomba rebutan kursi, dan 10) lomba memasukkan benang ke dalam
jarum. Berbagai lomba yang diselenggarakan tersebut bertujuan untuk ,memupuk rasa cinta tanah air
dengan mengingat perjuangan para pahlawan (Luthfillah & Rachman, 2022). Selain itu juga, hal ini juga
bertujuan untuk mengenang sejarah perjuangan bangsa, menghargai nilai-nilai luhur bangsa dan
keberagaman budaya Indonesia (Awaliyah et al, 2022). Manfaat pertama dari kegiatan ini adalah
memupuk rasa cinta tanah air di antara warga Sukahurip. Perlombaan yang diadakan pada peringatan
HUT RI ke-78 ini tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga menjadi wujud penghormatan terhadap
perjuangan para pahlawan (Utomo ef al., 2022). Melalui berbagai kegiatan, masyarakat diingatkan
kembali akan makna kemerdekaan dan nilai-nilai luhur bangsa (Suryana & Dewi, 2021).
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Lomba-lomba ini memberikan kontribusi dalam mengenang sejarah perjuangan bangsa. Setiap nomor
perlombaan dirancang dengan cermat untuk mencerminkan momen-momen penting dalam sejarah
kemerdekaan Indonesia. Para peserta dan penonton diundang untuk merenung dan mengenang,
mengingatkan mereka akan betapa berharganya kemerdekaan yang telah diperjuangkan oleh para
pendahulu. Manfaat lain yang dihasilkan adalah upaya untuk menghargai nilai-nilai luhur bangsa dan
mempromosikan keberagaman budaya Indonesia (Amanah et al., 2023). Dengan melibatkan berbagai
jenis perlombaan yang menggabungkan aspek-aspek kebudayaan, kegiatan ini menciptakan platform
inklusif untuk masyarakat Sukahurip. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman mereka tetapi juga
memperkuat rasa persatuan dalam keberagaman (Siagian & Alia, 2020).

CONCLUSION

Kegiatan perlombaan yang dilaksanakan selama dua hari di Desa Sukahurip pada peringatan HUT Rl ke-
78 memberikan dampak positif yang signifikan. Melalui berbagai lomba seperti lomba karnaval, lomba
dongdang, dan lomba menghias gapura, masyarakat Sukahurip dapat merasakan kebersamaan dan
semangat patriotisme yang kuat. Lomba-lomba tersebut tidak hanya menjadi ajang hiburan, tetapi juga
menjadi sarana untuk memupuk rasa cinta tanah air dengan mengingat perjuangan para pahlawan.
Sejarah perjuangan bangsa juga diingatkan melalui setiap nomor perlombaan yang dirancang dengan
teliti. Lebih dari sekadar kompetisi, kegiatan ini menjadi bentuk apresiasi terhadap nilai-nilai luhur bangsa
dan keberagaman budaya Indonesia. solidaritas sosial di Desa Sukahurip semakin diperkuat melalui
partisipasi aktif dalam perlombaan, seperti lomba dongdang yang melibatkan gotong-royong dalam
persiapan. Kreativitas dan inovasi yang ditampilkan dalam lomba karnaval dan lomba menghias gapura
juga menjadi sumber inspirasi untuk terlibat dalam pembangunan daerah. kegiatan ini berhasil
menciptakan momen yang memperkaya hubungan sosial, memupuk semangat nasionalisme, dan
memperkokoh fondasi solidaritas di Desa Sukahurip. Dalam keseluruhan, peringatan HUT RI ke-78 di
Desa Sukahurip melalui kegiatan perlombaan berhasil menjadi upaya nyata dalam melestarikan dan
memperkuat nilai-nilai kebangsaan serta keberagaman budaya Indonesia. Ke depan tim dapat
meneruskan program ini, baik dalam bentuk pengabdian atau penelitian dengan mengevaluasi dampak
jangka panjang dari kegiatan seperti perlombaan yang telah diadakan, bagaimana partisipasi dalam
perlombaan mempengaruhi kesadaran masyarakat, solidaritas sosial, dan partisipasi dalam
pembangunan daerah perlu dipahami secara lebih mendalam.
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